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ABSTRAK

Perkembangan teknologi informasi telah mengubah secara signifikan cara pendataan dan
penyaluran produk dilakukan, termasuk di UPT Perlindungan Tanaman Pangan dan Hortikultura
Provinsi Kalimantan Barat. Masalah pendataan dan penyaluran pupuk secara manual di UPT
tersebut mendorong pengembangan Aplikasi Pendataan Penyaluran Pupuk berbasis web. Di tengah
tantangan yang dihadapi oleh UPT dalam melakukan pendataan dan penyaluran pupuk secara
manual, muncul dorongan untuk mengembangkan solusi yang lebih efisien dan efektif. Inilah yang
mendorong pengembangan Aplikasi Pendataan Penyaluran Pupuk berbasis web. Tujuan utamanya
adalah untuk mengotomatisasi proses pendataan dan pengajuan pupuk guna meningkatkan efisiensi
dan efektivitas manajemen distribusi pupuk. Melalui pengujian aplikasi ini, diharapkan dapat terlihat
sejauh mana keberhasilannya dalam mengatasi masalah tersebut serta dampaknya terhadap efisiensi
operasional UPT Perlindungan Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Kalimantan Barat.
Dengan demikian, penelitian ini juga mendukung upaya pemerintah daerah dalam meningkatkan
sistem pendataan dan penyaluran pupuk yang lebih modern dan efisien, serta mengintegrasikan
teknologi informasi dalam sektor pertanian. Dengan pendekatan ini, diharapkan sistem dapat
memberikan kontribusi positif dalam mendukung produksi pertanian yang berkelanjutan dan efisien
di wilayah tersebut, sehingga dapat memperkuat ketahanan pangan dan meningkatkan kesejahteraan
masyarakat setempat.

Kata kunci: Teknologi, Pangan, Pupuk, Aplikasi
ABSTRACT

The development of information technology has significantly changed the way data collection
and product distribution is carried out, including at the UPT for Food Crop Protection and
Horticulture in West Kalimantan Province. The problem of manual data collection and distribution
of fertilizer at the UPT prompted the development of a web-based Fertilizer Distribution Data
Collection Application. In the midst of the challenges faced by UPT in collecting data and
distributing fertilizer manually, there is an urge to develop more efficient and effective solutions.
This is what drives the development of a web-based Fertilizer Distribution Data Collection
Application. The main objective is to automate the data collection and submission process for
fertilizer in order to increase the efficiency and effectiveness of fertilizer distribution management.
Through testing this application, it is hoped that we can see the extent of its success in overcoming
this problem and its impact on the operational efficiency of the UPT for Food Crop Protection and
Horticulture in West Kalimantan Province. Thus, this research also supports local government
efforts to improve data collection and fertilizer distribution systems that are more modern and
efficient, as well as integrating information technology in the agricultural sector. With this
approach, it is hoped that the system can make a positive contribution in supporting sustainable and
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efficient agricultural production in the region, so that it can strengthen food security and improve
the welfare of local communities.

Keywords: Technology, Food, Fertilizer, Application.
1. PENDAHULUAN

Pertanian adalah salah satu sektor yang memiliki peran strategis dalam perekonomian suatu negara,
terutama dalam penyediaan pangan bagi penduduknya [1][2]. Peningkatan produktivitas pertanian menjadi
kunci untuk memenuhi kebutuhan pangan yang terus berkembang seiring dengan pertumbuhan populasi
[2][3]. Salah satu faktor yang mendukung produktivitas pertanian adalah ketersediaan pupuk yang cukup dan
tepat waktu. Saat ini, perkembangan teknologi informasi telah membuka peluang untuk meningkatkan
efisiensi dalam manajemen distribusi pupuk [4]. Pupuk merupakan unsur penting dalam sistem pertanian
modern, dan penyalurannya harus dilakukan dengan efisien dan akurat agar mencapai sasaran yang
diinginkan [1].

Pada penelitian sebelumnya yang berjudul Implementasi Sistem Informasi Penyaluran Pupuk
Bersubsidi Pada PT. Pertani UP Kerinci membahas implementasi sistem informasi penyaluran pupuk
bersubsidi pada PT. Pertani UP Kerinci. Hasil penelitian menunjukkan bahwa distribusi pupuk bersubsidi
oleh PT. Pertani UP Kerinci melibatkan tiga aspek, yaitu teknis (termasuk penggunaan pupuk organik),
manajemen (sosialisasi sistem distribusi pupuk bersubsidi), dan regulasi (menggunakan RDKK sebagai
‘node’ yang menghubungkan peraturan distribusi pupuk bersubsidi) [5]. Penelitian yang berjudul Efektivitas
Sistem Informasi Monitoring Penyaluran Pupuk Bersubsidi di Indonesia menggambarkan efektivitas sistem
informasi monitoring penyaluran pupuk bersubsidi di Indonesia. Meskipun tidak secara khusus membahas
sistem informasi, namun informasi tentang penyaluran pupuk bisa menjadi referensi [6]. Penelitian yang
berjudul Strategi Penyaluran Pupuk Bersubsidi di Indonesia membandingkan skema penyaluran pupuk
bersubsidi di Indonesia dengan beberapa negara lain. Meskipun tidak secara eksplisit membahas sistem
informasi, informasi tentang skema distribusi pupuk bisa menjadi referensi [7].

UPT Perlindungan Tanaman Pangan dan Hortikultura memiliki peran sentral dalam pendistribusian
pupuk kepada desa-desa yang membutuhkan. Namun, hingga saat ini, sistem pendataan dan penyaluran
pupuk masih mengandalkan metode manual yang cenderung lambat dan rentan terhadap kesalahan serta
kurangnya penggunaan teknologi informasi dalam manajemen distribusi pupuk di Provinsi Kalimantan Barat,
terutama di UPT Perlindungan Tanaman Pangan dan Hortikultura. Meskipun ada kesadaran akan pentingnya
ketersediaan pupuk yang cukup dan tepat waktu untuk mendukung produktivitas pertanian, namun masih
belum ada sistem yang memadai untuk mengotomatisasi dan menyederhanakan proses pendataan dan
penyaluran pupuk. Oleh karena itu, terdapat kebutuhan untuk mengembangkan Aplikasi Pendataan
Penyaluran Pupuk berbasis web yang dapat meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam manajemen distribusi
pupuk di wilayah tersebut.

Aplikasi berbasis web adalah salah satu solusi yang mampu mengotomatisasi dan menyederhanakan
proses pendataan dan pengajuan pupuk. Dengan sistem berbasis web, data mengenai jumlah pupuk yang
dibutuhkan oleh setiap desa dapat diakses dengan cepat dan akurat, memungkinkan pengambilan keputusan
yang lebih baik. Oleh karena itu, penelitian ini akan mencoba mengisi kesenjangan ini dengan
mengembangkan Aplikasi Pendataan Penyaluran Pupuk berbasis web untuk UPT Perlindungan Tanaman
Pangan dan Hortikultura Provinsi Kalimantan Barat. Tujuan utama dari penelitian ini adalah meningkatkan
efisiensi dan akurasi dalam manajemen pendistribusian pupuk di wilayah ini.

Selain manfaat langsung bagi UPT Perlindungan Tanaman Pangan dan Hortikultura, penelitian ini juga
memiliki dampak lebih luas dalam mendukung kebijakan pertanian modern dan berkelanjutan di Provinsi
Kalimantan Barat serta mengintegrasikan teknologi informasi dalam sektor pertanian. Penelitian ini dapat
menjadi panduan bagi pemerintah daerah dalam mengadopsi teknologi informasi dalam pengelolaan pupuk
dan meningkatkan produktivitas pertanian secara keseluruhan.
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3.  METODOLOGI PENELITIAN

Metode penelitian merupakan langkah penting dalam penyusunan penelitian khususnya bagi
perancangan sistem. Metode penelitian adalah suatu cara yang sistematis untuk mempelajari, menetapkan
dan melaksanakan suatu kegiatan, karena melakukan suatu penelitian memerlukan cara tertentu dalam
melakukan penelitian dan konsisten dengan tujuan penelitian itu sendiri [8].

Metode yang digunakan penulis yaitu metode penelitian deskrptif. Penelitian deskriptif merupakan
merupakan metode penelitian yang berusaha menggambarkan objek atau subjek yang di teliti secara objektif,
dan bertujuan menggambarkan fakta secara sistematis dan karakteristik objek serta frekuensi yang di teliti
secara cepat [9].

Metode pengumpulan data yang di lakukan oleh penulis dengan cara sebagai berikut:

1. Metode observasi : Dalam penelitian dan pengumpulan data di UPT Perlindungan Tanaman
Pangan dan Hortikultura Provinsi Kalimantan Barat, di lakukan pengamatan secara langsung
terhadap proses pendataan dan penyaluran pupuk kesetiap desa-desa yang mengajukan dan juga
secara tidak langsung dengan mencari artikel atau jurnal yang berkaitan dengan judul.

2. Metode wawancara : Dalam penelitian ini, penulis mewawancarai kepala UPT Perlindungan
Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Kalimantan Barat yaitu Ibu Yuliana Yulirda dengan
sesi tanya jawab terhadap sistem pendataan penyaluran pupuk ke setiap desa-desa yang belum
terkomputerisasi serta sistem yang akan penulis kembangkan.

3. Studi pustaka : Penulisan penelitian ini dilakukan dengan cara pengumpulan data berbagai referensi
melalui sumber jurnal dan web repository guna mendapatkan informasi pendukung yang sesuai
dengan pembahasan penelitian ini.

Metode yang di gunakan dalam pengembangan perangkat lunak adalah metode waterfall dimana
metode ini merupkan pengembangan perangkat lunak yang sistematis. Metode waterfall adalah proses
pengembangan perangkat lunak sekuensial dimana kemajuan di pandang sebagai penurunan berkelanjutan
(seperti air terjun) melalui fase perencanaan, pemodelan, implementasi (pembuatan), dan pengujian [10].

Pengembangan metode waterfall memiliki beberapa tahapan yang berurutan yaitu sebagai berikut: [11]

1. Analisis Kebutuhan: Dalam tahapan ini penulis mengumpulkan dan menganalisis data yang
digunakan untuk merancang sebuah aplikasi dimana aplikasi tersebut memiliki fungsi tertentu yang
mampu memenuhi standar proses dalam sistem. Untuk pengguna dalam aplikasi berbasis website
ini adalah pengurus barang, admin dan tim lapangan. Adapun dalam metode ini merupakan tahapan
analisis kebutuhan dari sistem yang terdiri dari menu-menu yang di perlukan dalam sistem yang
akan di rancang. Ini adalah menu master data untuk pengurus barang yang memiliki sub menu
antara lain kategori, barang, supplier, dan tim lapangan. Menu transaksi yang terdiri dari sub menu
barang masuk, konfirmasi barang, dan stock of name. Menu laporan yang terdiri dari sub menu
laporan persediaan, laporan biaya, laporan barang keluar, laporan barang per item dan laporan stock
of name. Menu master data untuk admin hanyalah master data pengguna, sedangkan untuk menu
laporannya yaitu laporan persediaan, laporan biaya, laporan barang keluar, laporan barang per item
dan laporan stock of name. Terakhir menu master untuk tim lapangan adalah menu master data
barang dan menu transaksinya yaitu menu pengajuan barang.

2. Design : Proses desain dalam penelitian ini meliputi rancangan database yang di buat dengan
menggunakan pembuatan diagram tersebut dibuat di dalam sebuah website yang bernama Draw
Jo.

3. Pengkodingan : Setelah tahap desain yang dilakukan, desain yang telah di buat maka desain tersebut
harus di ubah ke dalam sebuah program perangkat lunak, yang hasilnya menjadi sebuah aplikasi
berbasis web sesuai dengan desain yang telah di buat pada tahap desain. Dalam tahapan ini
perancangan sistem yang di gunakan yaitu Visual Sudio code sebagai text editor, framework yang
di gunakan yaitu Bootstrap, codeigniter 3 dan Jquery. Sedangkan untuk bahasa pemograman yang
di gunakan yaitu Javascript, Cascading Style Sheet (CSS) Hipertext Markup Language (HTML),
Hipertext Preprocessor (PHP).

4. Testing : Dalam tahap pengujian ini merupakan tahap yang terfokus pada pengujian aplikasi sistem
informasi dari segi logic dan fungsional serta memastikan aplikasi sistem informasi yang dirancang
bahwa semua bagian sudah diuji. Tahap ini dilakukan agar dapat meminimalisir error serta keluaran
yang dihasilkan dapat dipastikan sesuai dengan dirancang.
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Penelitian ini menginvestigasi pendekatan teknologi untuk monitoring penyaluran pupuk pada UPT
Perlindungan Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Kalimantan Barat. Untuk mendukung analisis, data
dikumpulkan melalui berbagai sumber, termasuk dokumentasi internal UPT Perlindungan Tanaman Pangan
dan Hortikultura Provinsi Kalimantan Barat, wawancara dengan staf terkait, dan penelusuran literatur terkait.
Proses pengumpulan data dilakukan dengan cermat untuk memastikan keakuratan dan kelengkapan
informasi yang diperlukan. Selanjutnya, data tersebut mengalami proses preprocessing, yang melibatkan
pembersihan, transformasi, dan penyusunan ulang untuk memastikan konsistensi dan kemudahan analisis.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini mencakup analisis deskriptif terhadap aspek teknis, manajemen,
dan regulasi dalam distribusi pupuk bersubsidi. Pengujian dilakukan melalui analisis data kualitatif, serta
validasi dengan pihak terkait di lapangan. Hasil penelitian diharapkan dapat menunjukkan keberhasilan
aplikasi dalam meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam manajemen pendistribusian pupuk di Provinsi
Kalimantan Barat. Hal ini dapat tercermin dalam pengurangan waktu dan biaya yang diperlukan untuk
pendataan dan penyaluran pupuk, serta peningkatan dalam ketepatan pengiriman pupuk sesuai dengan
kebutuhan setiap desa. Selain itu, hasil pengujian juga akan memberikan wawasan tentang Kinerja aplikasi
dan potensi dampaknya terhadap produktivitas pertanian secara keseluruhan.

4.  HASIL DAN PEMBAHASAN

Unit Pelaksana Teknis (UPT) Perlindungan Tanaman dan Hortikultura adalah lembaga yang
bertugas mengawasi, melindungi, dan memajukan sektor pertanian terutama dalam konteks
perlindungan tanaman dari serangan hama, penyakit, dan faktor lingkungan lainnya. Fungsi
utamanya mencakup pemantauan dan pengendalian hama dan penyakit tanaman, distribusi pupuk
dan bahan kimia pertanian, serta penyuluhan kepada petani tentang praktik pertanian yang
berkelanjutan. UPT ini juga sering berperan dalam penelitian pertanian dan berkolaborasi dengan
pemerintah daerah untuk meningkatkan keamanan pangan, produktivitas pertanian, serta
pengembangan teknologi pertanian yang inovatif. Proses bisnis berjalan merupakan suatu tujuan
untuk mengetahui lebih jelas bagaimana cara kerja suatu sistem dan mengetahui permasalahan yang
dihadapi sistem.

Sebelum masuk penjelasan kebutuhan sistem maka perlu mengetahui secara umum proses bisnis
sistem berjalan dalam Unit Pelaksana Teknis (UPT) Perlindungan Tanaman dan Hortikultura.
Adapun proses bisnis sistem berjalan yang ada pada Unit Pelaksana Teknis (UPT) Perlindungan
Tanaman dan Hortikultura adalah sebagai berikut:

1. Prosedur pendataan: Karyawan akan melakukan pendataan secara langsung ke kantor kepala
desa untuk mengetahui apa-apa saja pupuk dan racun hama yang diperlukan, setelah itu
kepala desa memberikan data-data mengenai pupuk dan racun hama sesuai permintaan oleh
para petani. Setelah sudah mendapatkan data nya maka karyawan akan memberikan data
tersebut ke admin yang diaman admin akan memasukan data tersebut ke dalam Microsoft
Excel dan membuat laporan untuk pimpinan.

2. Prosedur persetujuan pelaporan: Laporan yang diberikan admin akan diterima oleh
pimpinan supaya pimpinan akan menandatangani persetujuan data tersebut dan memberikan
arahan ke karyawan bersangkutan untuk menyalurkan pupuk dan racun hama sesuai dengan
jadwal yang sudah ditentukan.

3. Proses penyaluran: Selanjutnya pemimpin akan mengarahkan karyawan untuk mengirimkan
pupuk dan racun hawa sesuai dengan permintaan dan jadwal yang sudah ditentukan. Ketika
pupuk dan racun hama sudah diantar maka kepala desa akan menyalurkan pupuk dan racun
hama tersebut kepada petani yang membutuhkan.

Hasil penelitian yang penulis lakukan, ada beberapa permasalahan yang terjadi pada sistem
pendataan Unit Pelaksana Teknis (UPT) Perlindungan Tanaman dan Hortikultura adalah masalah
yang seringkali dihadapi dalam banyak organisasi. Beberapa permasalahan pendataan yang mungkin
dihadapi oleh UPT Perlindungan Tanaman dan Hortikultura meliputi:

1. Ketidaklengkapan Data: Pendataan yang tidak lengkap atau tidak teratur dapat

mengakibatkan kehilangan informasi penting. Misalnya, data tentang inventaris pupuk,
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permintaan dari desa-desa, atau laporan aktivitas lapangan mungkin tidak selalu dicatat

dengan baik.

2. Kesalahan Manusia: Kesalahan manusia dalam pencatatan, seperti kesalahan pengetikan
atau kesalahan dalam menginput data, dapat mengakibatkan ketidakakuratan data.

3. Ketidaksesuaian dengan Standar: Pencatatan yang tidak mematuhi standar atau pedoman
yang berlaku dapat menyulitkan pelaporan yang akurat dan memenuhi persyaratan regulasi.

4. Pencatatan Manual: Jika sistem pencatatan masih bersifat manual, ini dapat menjadi
permasalahan dalam hal efisiensi dan kemampuan berbagi data secara cepat.

5. Kurangnya Pelatihan Staf: Staf yang tidak terlatih dengan baik dalam pencatatan data dapat
menghasilkan catatan yang tidak konsisten atau tidak akurat.

6. Penggunaan Teknologi yang Tidak Sesuai: Jika UPT mencoba untuk mengadopsi teknologi
pencatatan tetapi sistemnya tidak sesuai dengan kebutuhan atau tidak mudah digunakan,
ini dapat mengganggu efektivitas pencatatan.

7. Kurangnya Integrasi Sistem: Kurangnya integrasi antara berbagai sistem yang digunakan
oleh UPT (misalnya, sistem inventaris dengan sistem pengawasan hama) dapat
menghambat kemampuan untuk memantau dan menganalisis data secara komprehensif.

8. Ketidakjelasan Prosedur Pencatatan: Bila prosedur pencatatan tidak jelas atau tidak
terdokumentasi dengan baik, staf mungkin tidak tahu bagaimana melakukan pencatatan
yang benar.

9. Tingkat Kepatuhan yang Rendah: Kepatuhan staf UPT terhadap prosedur pencatatan yang
ditetapkan mungkin rendah, yang dapat mengakibatkan kelalaian dalam mencatat data.

Permasalahan pendataan UPT Perlindungan Tanaman dan Hortikultura perlu
mempertimbangkan perbaikan dalam sistem pencatatan, memberikan pelatihan yang memadai
kepada staf, dan mengembangkan prosedur pendataan yang jelas dan komprehensif. Penerapan
teknologi yang sesuai dan aman juga dapat membantu dalam meningkatkan akurasi dan efisiensi
pencatatan.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, maka penulis memberikan usul atau saran agar proses
pendataan penyaluran pupuk pada UPT Perlindungan tanaman pangan dan holtikultura
menggunakan sistem yang sudah terkomputerisasi sehingga dapat mengatasi permasalahan yang
sering terjadi dan dapat memudahkan dan akan dapat mempercepat pekerjaan serta lebih efisien
dan meminimalisir kesalahan penginputan dan pelaporan data. Penulis mengusulkan untuk
meggunakan aplikasi pendataan penyaluran pupuk di UPT perlindungan tanaman dan hortikultura.

Dalam pengembangan aplikasi ini, penting untuk memahami kebutuhan fungsional dan non-
fungsional yang harus dipenuhi. Kebutuhan fungsional mengacu pada fitur dan fungsi yang
diperlukan oleh aplikasi, sedangkan kebutuhan non-fungsional berkaitan dengan atribut kualitas
seperti keamanan, kinerja, dan usability. Dalam bab ini, kami akan menjelaskan secara rinci tentang
kedua jenis kebutuhan ini untuk memastikan bahwa aplikasi yang dikembangkan dapat memenuhi
harapan pengguna dengan baik.

1. Functional Requirement

a. Pengumpulan Data: Sistem dapat mengumpulkan data tentang kebutuhan pupuk dari
desa-desa di Provinsi Kalimantan Barat dan menyimpan informasi tentang jenis pupuk
yang dibutuhkan, jumlahnya, dan lokasi distribusi.

b. Pendataan Pupuk: Sistem memungkinkan petugas untuk melakukan pendataan pupuk
secara online, menyediakan formulir yang memungkinkan petugas memasukkan
informasi tentang kebutuhan pupuk oleh setiap desa dan memvalidasi data yang
dimasukkan untuk memastikan keakuratannya.

¢. Penyaluran Pupuk: Sistem mengotomatisasi proses penyaluran pupuk berdasarkan data
yang terkumpul dan menghasilkan rencana penyaluran pupuk yang mencakup jenis
pupuk, jumlahnya, dan lokasi distribusi.

d. Pelaporan: Sistem menyediakan fitur pelaporan yang memungkinkan pengguna untuk
melihat data tentang kebutuhan pupuk dan penyaluran pupuk secara terperinci dan
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menghasilkan laporan yang dapat diunduh atau dicetak untuk keperluan administrasi
dan pelaporan.

2. Non-functional Requirement

a. Keamanan: Sistem memastikan keamanan data yang sensitif, seperti informasi tentang
kebutuhan pupuk dan lokasi distribusi dan menggunakan mekanisme otentikasi yang
kuat untuk mengontrol akses pengguna.

b. Kinerja: Sistem mampu menangani jumlah data yang besar tanpa mengalami penurunan
kinerja yang signifikan dan waktu respons sistem harus cepat agar pengguna dapat
dengan mudah mengakses dan memanfaatkan fitur-fitur yang disediakan.

c. Usability: Antarmuka pengguna dirancang dengan baik dan mudah dipahami oleh
pengguna yang beragam latar belakang dan menyediakan panduan pengguna yang jelas
dan mudah diakses untuk membantu pengguna dalam menggunakan aplikasi.

d. Scalability: Sistem dirancang dengan skala yang memadai untuk mendukung
pertumbuhan pengguna dan volume data di masa depan dan diperluas atau ditingkatkan
sesuai dengan kebutuhan organisasi dalam jangka waktu yang lama.

Aplikasi pendatan penyaluran pupuk pada UPT Perlindungan Tanaman Pangan dan
Hortikultura Provinsi Kalimantan Barat dirancang berbasis web. Untuk memusatkan perhatian dari
masalah yang ada dan agar dapat di mengerti dengan jelas serta tidak menyimpang dari pokok maka
penulis membuat batasan batasan permasalahan yang ada, dari aplikasi ini terdapat 3 user yaitu
admin, pemimpin, dan kepala desa. admin dapat mengakses master data persediaan pupuk dan data
kepala desa yang mengajukan pupuk ke UPT. Kemudian ada pimpinan dapat mengakses master
data pengguna, melihat laporan pengajuan pupuk dari kepala desa, dan mengajukan anggaran
kepada pemerintah untuk pembelian persediaan pupuk yang akan di salurkan ke setiap desa desa
yang telah mengajukan ke UPT Perlindungan Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi
Kalimantan Barat. Selanjutnya ada kepala desa yang hanya mengakses untuk pengajuan pupuk,
laporan pupuk jenis apa saja, dan berapa banyak pupuk yang di butuhkan. Berikut ini merupakan
rancangan database untuk aplikasi pendatan penyaluran pupuk pada UPT Perlindungan Tanaman

Pangan dan Hortikultura Provinsi Kalimantan Barat.
[rorrs 7

Gambar 1. Rancangan Database
Gambar 1 menunjukkan rancangan database untuk aplikasi pendatan penyaluran pupuk pada
UPT Perlindungan Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Kalimantan Barat. Gambar ini
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menunjukkan struktur database yang terdiri dari sejumlah tabel yang saling terkait. Tabel-tabel
tersebut dikelompokkan menjadi beberapa kelompok berdasarkan fungsinya.

Tahap selanjutnya adalah mendesain tampilan antar muka aplikasi (user interface). User
interface merupakan tampilan untuk sebuah produk yang menjematani sistem dengan pengguna
berikut tampilan yang terdapat di aplikasi pendataan penyaluran pupuk pada UPT Perlindungan
Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Kalimantan Barat berbasis website.

1. Tampilan untuk halaman login pengguna

Halaman login adalah halaman yang digunakan oleh pengguna untuk masuk ke dalam

sistem. Halaman ini biasanya terdiri dari dua bagian utama, yaitu:

a. Form login: Bagian ini berisi bidang input untuk username dan password. Pengguna
harus memasukkan username dan password yang benar untuk dapat masuk ke dalam
sistem.

b. Tombol login: Tombol ini digunakan untuk mengirimkan informasi login ke sistem.

APLIAKSI PEND
PENYALURAN PU
UPT PERLIND
TANAMAN PANGAN DAN

HORTIKULTURA PROV.
KALBAR

User name

Password

Gambar 2. Halaman Login
Gambar 2 menampilkan halaman login aplikasi, untuk menu login ini bisa dilakukan oleh
admin, pimpinan dan kepala desa akan tetapi tampilan didalamnya berbeda karena di batasi
oleh sistem untuk mengelola.
2. Tampilan Halaman Admin Bagian Kategori
Untuk tampilan admin disini ada kategori yang dimana di dalam kategori memiliki fungsi-

fungsi tambah, edit, dan hapus.
2 B

show| Search: |—]
— e
— a0

o [ ]s]
12 entrie: Hest

C

o
=
=
a8
a
a8
a8
8
-3

]

Gambar 3. Halaman Kategori

Gambar 3 menampilkan halaman kategori, halaman kategori adalah halaman pada aplikasi
pendataan penyaluran pupuk yang menampilkan daftar kategori pupuk yang tersedia.
Halaman ini dapat diakses oleh pengguna dengan mengklik tombol "Kategori" pada menu
utama.

3. Tampilan Halaman Admin Bagian Barang
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Untuk tampilan admin bagian barang terdapat fungsi tambahan untuk menambah barang,
fungsi edit untuk mengedit barang dan fungsi hapus untuk menghapus barang. Fungsi
tersebut berguna untuk melakukan aktifitas admin untuk mengolah data barang.

lBarang basn
Bl List Data Barang, © Tambah Data
Show[ 10~ |entries sachi[ |
) vargaseu
N b - Nama Bara Kstegor Keterang: o ok sa oto ™
= : E: &0
KKKKKK =
© B
BRG.000004 i .
o pupukmajemuk Pupik akanung En
BRG-000003
Pupuk o Popk skarung a0
@
nnnnnnnn
Racuna 5,000 910 le Eu
[s]
) 1]

Gambar 4. Halaman Barang
Gambar 4 menunjukkan halaman barang pada aplikasi pendataan penyaluran pupuk pada
UPT Perlindungan Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Kalimantan Barat. Halaman
ini digunakan untuk mengelola data barang yang disalurkan oleh UPT.
4. Tampilan Halaman Admin Bagian Supplier

Untuk tampilan admin bagian supplier terdapat fungsi menambahkan data supplier,
mengedit data supplier, dan menghapus data supplier. Fungsi tersebut sangat berguna
untuk melakukan aktifitas admin dalam mengelola data supplier.

] Supplier
B List Data Supplier © Tambah Data
show[ 10 ] enties s [ ]
o 10. Supplier Hama Suppiier Wotp  C Emal Hlamat Foto ksl
$PL00002
Pusat UPT Pertindungan Pontianak oas6asessse? usatupt@gmat cor slon Ahmad Yan
= @o

Gambar 5. Halaman Supplier
Gambar 5 menunjukkan halaman supplier pada aplikasi pendataan penyaluran pupuk pada
UPT Perlindungan Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Kalimantan Barat Halaman
ini digunakan untuk mengelola data supplier pupuk, termasuk informasi tentang nama
supplier, alamat, nomor telepon, dan jenis pupuk yang dijual.
5. Tampilan Halaman Admin Bagian Data Kepala Desa

Untuk tampilan admin bagian data kepala desa terdapat fungsi menambahkan data kepala
desa, mengedit data kepala desa, dan menghapus data kepala desa. Fungsi tersebut sangat
berguna untuk melakukan aktifitas admin dalam mengelola data kepala desa.
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.
[l Kepala Desa Dashboard / Data Kepala Desa
B List Data Kepala Desa © Tambah Data
o 0. Kepala Desa Nama Kepada Desa Kantak Alamat Wilayah Userame Foto Aksi
L oo Anmad Teri Jalan Dusun Bunga Mawar Dusun Bunga Mawar  desa EED
Rizki JAlan Desa Kenanga desa kengana desa2 EED
KLD-000(X desa kenang kecamatan simpang hulu kab, ketapang prvinsi
3 iswandi “ P P desa kenanga desa3 EED
[ s ] kalbar.
Showing 1 to 3 0f 3 entries Previous | 1 | Next
»

Gambar 6. Data Kepala Desa
Gambar 1 menunjukkan halaman data kepala desa pada aplikasi pendataan penyaluran

pupuk pada UPT Perlindungan Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Kalimantan
Barat.

6. Tampilan Halaman Admin Bagian Stok Masuk
Untuk tampilan admin bagian stok masuk terdapat fungsi menambahkan data stok masuk,
mengedit data stok masuk, dan menghapus data stok masuk. Fungsi tersebut sangat berguna
untuk melakukan aktifitas admin dalam mengelola data stok masuk.
= RLINDUNC AMAN PANGAN & HORTIKULTURE PROV. KALBAF
H Stok Masuk Dashboard | Data Stok Masuk
Bl List Data Stok Masuk
Keterangan No. Kwitansi Supplier ~ Total Harga [Rp.) Bukti Kwitansi Aksi
Laboratorium 4,000,000 En
Laboratorium 4,050,000 En
0002673255  Pusat UPT Perlindungan Pontianak 750,000 En
Previous 1 Next
Gambar 7. Stok Masuk
Gambar 7 menunjukkan halaman stok masuk, halaman stok masuk adalah halaman dalam
aplikasi pendataan penyaluran pupuk pada UPT Perlindungan Tanaman Pangan dan
Hortikultura Provinsi Kalimantan Barat. Halaman ini digunakan untuk mencatat stok pupuk
yang masuk ke UPT.
7. Tampilan Halaman Admin Bagian Konfirmasi Penyaluran

Untuk tampilan admin bagian konfirmasi penyaluran terdapat fungsi untuk melihat dan
mengkonfirmasikan pengajuan barang dari kepala desa.
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i Konfirmasi Penyaluran Dashboard | Konfirmasi Penyaluran
B List Konfirmasi Penyaluran
how entries Search: I:l
No 1D, Penyaluran Tanggal Keterangan Kepala Desa ‘Status Konfirmasi Pengguna Aksi
1 2212230001 Jumat, 23 Desember 2022 mohon di terima pengajuan kami karena stok kami sudah habis W::\me . Pengurus Barang a
Ahmad Teri

2 2212020001 Jumat, 2 Desember 2022

3 2211290001 Selasa, 29 November 2022

Penyaluran Pupuk

Wiayah : Dusu

Ahmad Teri

Wiayah : Dusun

n8u

" Bunga Maws

nga aw

B0

Pengars Sarang o]
Pengarus Sarang o]

howing 1to 3 of 3 entries
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Gambar 8. Bagian Konfirmasi Penyaluran
Gambar 8 menunjukkan Halaman Bagian Konfirmasi Penyaluran pada aplikasi pendatan
penyaluran pupuk pada UPT Perlindungan Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi
Kalimantan Barat. Halaman ini digunakan oleh petugas UPT untuk mengkonfirmasi
penyaluran pupuk kepada petani.

8. Tampilan Halaman Admin Bagian Stock of Name
Untuk tampilan admin bagian Stock of Name terdapat fungsi untuk melihat dan mendata
barang yang hilang. Fungsi tersebut sangat berguna untuk melakukan aktifitas admin dalam
mengelola data barang yang hilang.

Previous 1 Next

I Stok Opname

Dashboard / Data Stok Opname

[ List Data Stok Opname
Shnwemries Search: I:l

No 1D. Stokopname Tanggal Bulan - Tahun Total Barang Total Harga Pengguna Aksi

Stokopnare Stokopname

1 2212230001 Jumat, 23 Desember 2022 Desember - 2022 1/4 Rp.5,250,000  Administrator E

2 2212020001 Jumat, 2 Desember 2022 Desember - 2022 2/4 Rp.9,500,000  Administrator E

3 2211280001 Senin, 28 November 2022 November- 2022 1/4 Rp.3,750,000  Administrator E
Showing L to 3 of 3entries Previous 1 Next

Gambar 9. Bagian Stock of Name

b

Gambar 9 menunjukkan bagian Stock of Name, halaman bagian Stock of Name pada
aplikasi pendatan penyaluran pupuk pada UPT Perlindungan Tanaman Pangan dan
Hortikultura Provinsi Kalimantan Barat merupakan halaman yang penting untuk
memastikan bahwa data stok pupuk selalu akurat dan terkini. Halaman ini juga dapat
digunakan untuk memantau ketersediaan pupuk dan membuat keputusan yang tepat

dalam penyaluran pupuk.

9. Tampilan Halaman Pimpinan bagian Laporan Persediaan
Untuk tampilan halaman pimpinan bagian laporan persediaan terdapat fungsi melihat dan
mencetak laporan persediaan dengan priode laporan yang di tentukan. Fungsi tersebut
sangat berguna untuk melakukan aktifitas pimpinan dalam mengelola laporan persediaan.

264



Jurnal SIMETRIS, Vol. 15 No. 1 April 2024
ISSN: 2252-4983

10.

11.

[ Laporan Persediaan

B Cetak Laporan Persediaan

Periode : Tgl. Awal : Jumat, 30 Desember 2022 - Tgl. Akhir : Jumat, 30 Desember 2022

No ID. Barang 2 Kategori Keterangan Harga (Rp.) StokAwal  StokMasuk  StokKeluar  Stok Akhir

Gmbar 10. Laporan persediaan

Gambar 10 menunjukkan halaman laporan persediaan pada aplikasi pendataan penyaluran
pupuk pada UPT Perlindungan Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Kalimantan
Barat. Halaman ini menampilkan informasi tentang persediaan pupuk yang tersedia di UPT.
Halaman laporan persediaan ini merupakan fitur penting dalam aplikasi pendataan
penyaluran pupuk. Halaman ini dapat digunakan untuk memantau persediaan pupuk yang
tersedia di UPT. Informasi yang ditampilkan pada halaman ini dapat digunakan untuk
membuat keputusan terkait pengelolaan pupuk, seperti melakukan pembelian pupuk baru
atau menyalurkan pupuk ke petani.

Tampilan Halaman Pimpinan bagian laporan stok masuk

Untuk tampilan halaman pimpinan bagian laporan stok masuk terdapat fungsi melihat dan
mencetak laporan stok masuk dengan priode laporan yang di tentukan. Fungsi tersebut
sangat berguna untuk melakukan aktifitas pimpinan dalam mengelola laporan stok masuk.

i Laporan Stok Masuk Dashboard / DataLaporan Stok Masuk

B Cetak Periode Laporan

30-Dec-2022 [u] 30-Dec-2022 o
& Cetak POF | & Cetak Excel

Periode : Tgl. Awal : Jumat, 30 Desember 2022 - Tgl. Akhir : Jumat, 30 Desember 2022

No  ID.Barang Masuk Tanggal Keterangan | Supplier Total Harga (Rp.) No Struk Total Harga

Total : 0

Gambar 11. Laporan stok masuk
Gambar 11 menunjukkan halaman laporan stok masuk pada aplikasi pendataan penyaluran
pupuk pada UPT Perlindungan Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Kalimantan
Barat.
Tampilan Halaman Pimpinan bagian Laporan Barang Keluar
Untuk tampilan halaman pimpinan bagian laporan barang keluar terdapat fungsi melihat
dan mencetak laporan barang keluar dengan priode laporan yang di tentukan. Fungsi
tersebut sangat berguna untuk melakukan aktifitas pimpinan dalam mengelola laporan
barang keluar.
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Gambar 12. Laporan barang keluar
Gambar 1 menunjukkan halaman laporan barang keluar pada aplikasi pendataan penyaluran
pupuk pada UPT Perlindungan Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Kalimantan
Barat. Halaman ini menampilkan data tentang barang yang telah dikeluarkan dari UPT.

12. Tampilan Halaman Pimpinan bagian Laporan Barang per-Item

Untuk tampilan halaman pimpinan bagian laporan barang per item terdapat fungsi melihat
dan mencetak laporan barang per item dengan priode laporan yang di tentukan. Fungsi
tersebut sangat berguna untuk melakukan aktifitas pimpinan dalam mengelola laporan
barang per item

[ Laporan History Barang sashboard | Data Laporan History Barang

Bl Cetak Periode Laporan

Barang v 30Dec2m2 0 00ec202 =]
& Cetak POF | & Cetak Excel

No 1D, Riwayat Tanggal Stok Awal Stok Masuk Stok Keluar Stok Akhir

Gambar 13. Laporan barang per-item
Gambar 13 menunjukkan halaman laporan barang per item pada aplikasi pendataan
penyaluran pupuk pada UPT Perlindungan Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi
Kalimantan Barat. Halaman ini menampilkan informasi tentang semua item pupuk yang
telah disalurkan ke desa-desa.

13. Tampilan Halaman Pimpinan bagian Laporan Stock of Name

Untuk tampilan halaman pimpinan bagian laporan Stock of Name terdapat fungsi  melihat
dan mencetak laporan Stock of Name dengan priode laporan yang di tentukan. Fungsi
tersebut sangat berguna untuk melakukan aktifitas pimpinan dalam mengelola laporan
Stock of Name
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Periode ;12 - 2022

Gambar 14. Laporan Stock of Name

Gambar 14 menunjukkan Halaman Laporan Stock of Name pada aplikasi pendataan penyaluran
pupuk pada UPT Perlindungan Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Kalimantan Barat.
Halaman ini menampilkan informasi tentang stok pupuk yang tersedia di UPT.

Selanjutnya, dilakukan pengujian untuk mengevaluasi kecukupan fungsionalitas aplikasi untuk
monitoring penyaluran pupuk pada UPT Perlindungan Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi
Kalimantan Barat. Metode yang digunakan untuk pengujian ini adalah black box testing, sebuah
teknik yang mengevaluasi fungsionalitas perangkat lunak hanya berdasarkan hasil eksekusi
menggunakan data uji, tanpa memperhatikan struktur internalnya. Berikut adalah ringkasan
kesimpulan hasil pengujian yang menggunakan metode black box.

Tabel 1. Kesimpulan Pengujian

No.  Pengujian yang Keterangan Status
dilakukan
1 login Pengujian login dilakukan untuk memastikan Valid

bahwa fungsi login pada aplikasi berjalan dengan
benar dan dapat menerima kredensial pengguna.

2 Kategori Pengujian validitas kategori dilakukan untuk Valid
memverifikasi bahwa sistem dapat mengelola dan
menyimpan kategori barang dengan benar.

3 Barang Pengujian validitas barang dilakukan untuk Valid
memastikan bahwa aplikasi dapat mengelola
informasi barang dengan benar, termasuk
penambahan, pengeditan, dan penghapusan
barang.

4 supplier Pengujian validitas supplier dilakukan untuk Valid
memeriksa kemampuan aplikasi dalam mengelola
data supplier, termasuk penambahan dan
pengelolaan informasi supplier.

5 kepala desa Pengujian validitas kepala desa dilakukan untuk Valid
memastikan bahwa sistem dapat mengelola data
kepala desa dengan benar.

6 stok masuk Pengujian stok masuk dilakukan untuk Valid
memverifikasi bahwa sistem dapat merekam
dengan akurat stok barang yang masuk ke
gudang.

7 stock of name Pengujian stock of name dilakukan untuk Valid
memastikan bahwa sistem dapat melakukan
pengecekan dan rekonsiliasi stok barang yang
ada dengan jumlah yang sebenarnya.
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8 laporan Pengujian laporan persediaan dilakukan untuk Valid
persediaan memverifikasi keakuratan dan keberfungsian
laporan yang menggambarkan jumlah persediaan
barang di gudang.

9 laporan stok Pengujian laporan stok masuk dilakukan untuk Valid
masuk memastikan bahwa laporan yang dihasilkan
tentang stok barang masuk akurat dan lengkap.
10 laporan  barang Pengujian laporan barang keluar dilakukan untuk Valid
keluar memverifikasi keakuratan dan keberfungsian

laporan yang menggambarkan barang-barang
yang keluar dari gudang.

11 laporan  barang Pengujian laporan barang per item dilakukan Valid
per item untuk memastikan bahwa laporan yang
dihasilkan tentang stok barang setiap item akurat
dan lengkap.
12 laporan stock of Pengujian laporan stock of name dilakukan untuk Valid
name memverifikasi keakuratan dan keberfungsian

laporan yang menggambarkan hasil pengecekan

stock of name dengan stok sebenarnya.
Tabel 1 berisi daftar pengujian yang dilakukan dalam black box testing untuk aplikasi atau sistem
tertentu. Setiap baris dalam tabel menunjukkan jenis pengujian yang dilakukan, seperti login,
kategori, barang, supplier, kepala desa, stok masuk, stock of name, dan berbagai jenis laporan terkait
persediaan dan transaksi. Keterangan "Valid" yang tercantum di samping setiap pengujian
menunjukkan bahwa pengujian tersebut berhasil dan fungsi yang diuji berjalan dengan baik sesuai
dengan yang diharapkan. Dengan demikian, hasil pengujian menunjukkan bahwa aplikasi atau
sistem telah lulus uji dalam berbagai aspek fungsionalitasnya, menunjukkan kehandalan dan
kelayakan fungsional dalam penggunaan praktis.

5.  KESIMPULAN

Penelitian ini telah berhasil mengembangkan Aplikasi Pendataan Penyaluran Pupuk berbasis
web yang secara signifikan meningkatkan efisiensi dan akurasi manajemen pendistribusian pupuk
di UPT Perlindungan Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Kalimantan Barat. Aplikasi ini
memberikan solusi praktis dalam mengotomatisasi proses pendataan dan pengajuan pupuk,
memberikan kemudahan akses data, serta mendukung perencanaan pertanian yang lebih efisien.
Hasil penelitian ini juga menegaskan pentingnya pemanfaatan teknologi informasi dalam sektor
pertanian, dan rekomendasi penggunaan aplikasi ini dapat memberikan kontribusi positif dalam
meningkatkan kualitas layanan pertanian serta mendukung upaya pemerintah dalam mencapai
pertanian yang lebih berkelanjutan.

UCAPAN TERIMA KASIH

Dalam laporan ini, kami ingin menyampaikan ucapan terima kasih yang tulus kepada Unit
Pelaksana Teknis (UPT) Perlindungan Tanaman dan Hortikultura atas kontribusi dan kerja sama
yang sangat berharga dalam mendukung penelitian ini. Dukungan yang diberikan oleh UPT dalam
hal data, informasi, serta wawasan yang berharga telah memberikan landasan yang kuat bagi
keberhasilan penelitian ini. Kolaborasi yang erat dengan tim UPT selama pelaksanaan penelitian
sangat berarti bagi kami. Semangat kerja keras dan dedikasi UPT dalam menjaga kualitas pertanian
dan perlindungan tanaman adalah inspirasi bagi kami dalam mencapai tujuan bersama. Terima kasih
atas kerja sama yang luar biasa ini, dan kami berharap penelitian ini dapat memberikan manfaat
yang nyata bagi pengembangan pertanian dan perlindungan tanaman di wilayah ini.
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